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1.1 Latar Belakang

Menurut Word Health Orginazation (2020) telah menetapkan virus
corona adalah sebagai pandemi. Corona virus merupakan sekelompok virus
yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. Beberapa jenis
virus yang termasuk dalam golongan ini antara lain yaitu SARS (Severe Acut
Respiratory Syndrome), MERS _(Middle East Respiratpry Syndrome), dan
COVID-19 (WHO, 2020). Dalam pandangan islam juga bahwa virus atau
penyakit itu harus: diantisipasi dengan serius ‘dan hati-hati, sebagaimana
diisyaratkan dalam Al-Quran surah Al- Bagaraah ayat 243:
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“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung
halamannya, sedang jumlahnya ribuan karena takut mati? Lalu Allah
berfirman kepada mereka, “Matilah kamu!” kemudian Allah menghidupkan
mereka. Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur”.
Corona virus merupakan suatu virus yang menyerang sistem pernapasan
dengan tanda gejala demam, batuk dan kesulitan bernapas. Virus corona
dapat menular melalui percikan batuk atau bersin. Percikan tersebut dapat

menempel pada permukaan benda-benda kemudian dapat menular ke orang
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lain yang menyentuh permukaan yang terkontaminasi tersebut. Virus corona
dapat menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut dan
bahkan dapat menyebabkan kematian (Kemenekes, 2020; WHO, 2020).

Jumlah kasus Covid-19 di Indonesia hingga 1 April 2021 yaitu 1,52 juta
kasus dengan penambahan 6.142 kasus setiap dua minggunya, jumlah kasus
dengan kasus sembuh dari Covid-19 sebanyak 1,36 juta kasus dengan
penambahan 7248 kasus sembuh setiap dua minggunya, kasus meninggal
dunia sebanyak 41.054 kasus dengan penambahan kasus meninggal dunia
196 setiap dua minggunya. Sampai.akhir maret kasus Covid-19 di dunia yaitu
sebanyak 130 juta kasus, 73,5 juta kasus.sembuh dan 2,83 juta kasus
meninggal dunia (JHU CSSE . COVID-19 Data).
Dalam menghadapi situasi dan kondisi ketikaada wabah penyakit, islam telah
mengajarkan kepada umatnya untuk selalu dengan maksimal bersabar dan
banyak berdoa dengan = melaksanakan sholat, sehingga Allah SWT
memberikan perlindungan-Nya sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Quran
surah Al-bagarah ayat 153:
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“Memohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat.
Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar dan sholat. Tidak saja
melimpahkan nikmat-Nya, Allah juga menimpakan berbagai cobaan kepada

orang yang beriman”.
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Dampak dari Covid-19 ini pemerintah memberlakukan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang menyebabkan menurunnya
perekonomian, pengurangan karyawan, angka pengangguran meningkat,
tidak ada belajar diruang kelas dan kesenjangan sumber daya. Hal ini
dilakukan pemerintah guna mengurangi penyebaran virus, memutus rantai
virus dan mengurangi jumlah kasus. Banyak kelompok yang ikut merasakan
dampak dari virus Covid-19 ini tidak hanya kalangan pekerja tetapi pelajar
juga ikut merasakan dampaknya. Agama islam mengajarkan kepada umatnya
untuk melakukan usaha dengan.maksimal sesuai kemampuan masing-masing
dan tentunya senantiasa berdoa minta perlindungan kepada Allah SWT,
sebagaimana diisyaratkan datam Al-Quran surah Al-Bagarah ayat 286:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.
(mereka berdoa) “ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami melakukan kesalahan”.

Pemerintah berusaha keras mengembalikan kondisi ini sehingga tidak
mengalami banyak dampak yang dapat dirasakan, yaiu dengan cara melarang
masyarakat untuk berkerumun, menjaga jarak, pembatasan social, memakai

masker dan sering mencuci tangan sesudah dan sebelum melakukan aktivitas.
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Sebelum adanya pandemi kita mengalami aktivitas kehidupan seperti biasa
tidak banyak tuntutan yang harus dilakukan tidak banyak perubahan dari
kebiasaan yang harus di ubah sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an kita
diberi cobaan ini melainkan bukan tanpa kehendak Tuhan melainkan garis
yang sudah digariskan yang harus kita semua hadapi dan hendaknya Kita

sabar dalam menghadapi segala hal perbedaan yang dihadapi sekarang.

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah (2020)
mengatakan telah melarang untuk melaksanakan pembelajaran atau
perkuliahan secara tatap muka dan-memerintahkan untuk menyelenggarakan
pembelajaran atau jperkuliahan secara daring: Pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk
melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Kuntarto,
2017). Pembelajaran -secara daring menunjukan bahwa pembelajaran
menggunakan internet ‘dan teknologi mampu merombak cara penyampaian

pengetahuan dan menjadi altrernatif dalam pembelajaran.

Menurut Khofifah (2016) mengatakan bahwa pendidikan merupakan
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang
sesuai prosedur pendidikan itu sendiri Tahapan tertinggi dalam pendidikan
sendiri yaitu menjadi seorang mahasiswa. Seorang mahasiswa merupakan
calon tenaga profesional yang akan menjadi pendorong pembangunan bangsa

(Rachmah, 2015; Amini. 2020).
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Menurut Tabroni (2020) mengakatan bahwa Covid-19 mengakibatkan
pembelajaran di semua kampus untuk melakukan perkuliahan daring dalam
rangka memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Pembelajaran daring atau
online menuntut mahasiswa untuk bisa lebih aktif secara mandiri selama
pembelajaran berlangsung. Tetapi mahasiswa terlalu banyak mendapatkan
tuntutan tugas sedangkan pembelajaran online mempunyai keterbatasan
dalam proses pembelajaran yang membuat mahasiswa merasa berat dan sulit
memahami. Perubahan yang terjadi secara tiba-tiba ini tentu dapat
menyebabkan stress tersendiri_bagi mahasiswa. Pembelajaran tatap muka
dirasa cukup lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran daring atau

online.

Menurut  Livana (2020) mengatakan bahwa terdapat hubungan
pembelajaran daring dengan tingkat sirees’ mahasiswa. Dengan hasil
didapatkan 70% mahasiswa mengeluhkan tugas pembelajaran, hal ini
disebabkan sistem pembelajaran pada mahasiswa keperawatan memiliki
jadwal perkulihan yang begitu pada sehingga seringkali tugas menjadi
menumpuk. Sejalan dengan penelitian Pawicara (2020) mengatakan bahwa
mahasiswa mengalami kejenuhan dalam belajar di karenakan berbagai faktor.
Faktor-faktor tersebut antara lain media atau materi yang kurang menarik
sehingga penyajian materi selama proses kuliah daring dilakukan sacara
monoton. Banyaknya tugas yang diberikan dengan disertai pemberian materi

secara mendalam, hal tersebut mengakibatkan katidakpahaman pada
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mahasiswa sehingga menyebabkan timbul rasa malas, kehilangan semangat

serta stress.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, mahasiswa mengalami
stress akibat pembelajaran daring atau online, stress pada mahasiswa dalam
pembelajaran daring dikarenakan pemberian tugas yang diberikan secara
menumpuk juga kurangnya konsep pembelajaran yang bisa dimengerti oleh
mahasiswa. Membuat suatu konsep pembelajaran sangatlah penting bagi
kelancaran pembelajaran.-daring yang-sampai sekarang masih dilakukan
karena pandemi yang belum berakhir. Dengan, adanya masalah diatas maka
rumusan masalah dari kasus ini adalah “Tingkat Stres Pembelajaran Online

Pada Mahasiswa Dimasa Pandemi?”

1.3 Tujuan
Menganalisis tingkat stres-pembelajaran online pada mahasiswa dimasa

pandemi.

1.4 Manfaat
a. Institusi Pendidikan

Literature Review diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan untuk
pelaksanaan catu dharma perguruan tinggi khusunya tingkat stres

pembelajaran online pada mahasiswa dimasa pandemi.

Per pust akaan Uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya 2022



ww. lib.untas.ac.id

b. Institusi Pelayanan
Sebagai bahan masukan data dan hasil yang diperoleh dari penelitian
dapat dijadikan suatu tolak ukur serta upaya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

c. Institusi Keperawatan
Sebagai masukan bagi institusi keperawatan dalam pembelajaran terkait
tingkat stres pembelajaran online pada mahasiswa dimasa pandemi.

d. Peneliti
Sebagai pengalaman, latihans-penambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti dalam mengadakan suatu penelitian serta mengetahui tingkat
stres pembelajaran online pada mahasiswa dimasa pandemi

e. Peneliti Selanjutnya
Literature Review ini. dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya dan “dijadikan salah satu .dasar untuk peneliti lain yang
berminat dalam menggali masalah pembelajaran online dengan tingkat

stress pada masa pandemi.
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